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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL LEARNING CYCLE 7E 

TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023) 

Oleh 

SYIFA SALSABILA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 7E 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi ke dalam 8 kelas. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling sehingga terpilih 

kelas VIII G dan kelas VIII H sebagai sampel penelitian yang masing-masing terdiri 

dari 30 siswa. Metode pada penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain 

penelitian pretest-posttest control group design. Data pada penelitian ini berupa 

data kuantitatif yang diperoleh dari tes pemahaman konsep matematis siswa. 

Analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

diperoleh bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa.  

 

 

Kata kunci: learning cycle 7E, pemahaman konsep matematis, pengaruh 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, terutama 

terhadap pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan pengembangan watak 

bangsa untuk kemajuan masyarakat dan bangsa. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi telah membawa perubahan hampir pada seluruh aspek kehidupan 

manusia yang membawa manusia ke dalam era persaingan global yang semakin 

ketat, agar mampu berperan dalam persaingan global, sebagai bangsa yang tergilas 

oleh roda perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut perlu terus 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Nasri, 2020: 

167). Pendidikan yang baik akan meningkatkan kualitas SDM dalam hal spiritual, 

kecerdasan, serta kreatifitas sehingga dapat membuat dirinya berguna dalam 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum 

dalam UU No. 20 Tahun 2003 mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia sangat diperlukan. 

 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di lembaga 

pendidikan formal merupakan salah satu bagian penting dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan. Tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 22 Tahun 2016 tujuan pertama pembelajaran matematika adalah memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
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masalah. Pelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang berhubungan dengan 

banyak konsep. Konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan satu 

dengan yang lainnya, keterkaitannya antar konsep materi satu dan yang lainnya 

merupakan bukti akan pentingnya pemahaman konsep matematika (Novitasari, 

2016: 8). 

 

Pemahaman konsep matematis memiliki peranan penting bagi siswa dalam 

pembelajaran matematika. Nahdi dan Alfiani (2020: 55) menyatakan bahwa setiap  

individu  perlu  dibekali  dengan pemahaman matematika agar memudahkan dalam 

memahami matematika yang lebih rumit ketika menempuh pendidikan ke tingkat 

yang lebih tinggi. Pentingnya pemahaman konsep dinyatakan oleh Utami dkk. 

(2021: 2) bahwa aspek pemahaman konsep matematis berperan dalam mendukung 

pengembangan kemampuan matematis lainnya yang diantaranya adalah penalaran, 

pemecahan masalah, berpikir kritis dan kreatif, koneksi, komunikasi, representasi. 

Sejalan dengan pendapat Luritawaty (2018: 180) yang menyatakan bahwa siswa 

yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan mampu menggunakan algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah yang akan 

berimplikasi pada penguasaan matematika. 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat pemahaman konsep 

matematis yang masih rendah, didukung dari hasil penilaian yang dilakukan di 

skala internasional dan nasional. Salah satu instrumen penilaian yang digunakan 

pada skala internasional diantaranya adalah TIMSS (Trend In International 

Mathematics And Science Study). TIMSS  sebagai suatu studi internasional dalam 

bidang matematika dan sains untuk mengetahui pencapaian prestasi matematika 

dan sains di negara-negara peserta (Rokhim dkk. 2021: 62). Skor Indonesia pada 

TIMSS 2007 adalah 397 dengan skor internasional 500, skor Indonesia pada 

TIMSS Indonesia 2011 mengalami penurunan menjadi 386 dengan skor 

internasional 500, dan skor Indonesia pada TIMSS 2015 adalah 397 dengan skor 

internasional 500. TIMSS mengukur tiga domain kognitif yang diharapkan dimiliki 

siswa, yaitu knowing (mengetahui), applying (mengaplikasikan), dan reasoning 

(menalar) (International Association for the Evaluation of Educational 
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Achievement, 2019). Domain knowing mencakup pemahaman siswa terhadap 

konsep dan prosedur yang diperlukan oleh siswa, domain applying mencakup 

kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan dan konsep untuk 

menyelesaikan masalah dan domain reasoning mencakup kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal yang tidak rutin dan memerlukan beberapa langkah 

penyelesaian (Prastyo, 2020: 113). Persentase jawaban benar siswa Indonesia dan 

siswa Internasional untuk domain kognitif knowing dan applying TIMSS Indonesia 

tahun 2011 dan 2015 disajikan pada Tabel 1.1 . 

 

Tabel 1.1  Persentase Jawaban Benar TIMSS 
 

 

Tahun 

Persentase Jawaban Benar 

Domain Knowing Domain Applying 

Indonesia Internasional Indonesia Internasional 

2011 37% 49% 23% 39% 

2015 32% 56% 24% 48% 

Sumber : Mullis, et al. (2011) dan Mullis, et al. (2015) 

 

Terlihat pada Tabel 1.1 bahwa domain knowing (pengetahuan) Indonesia dari tahun 

2011 ke 2015 mengalami penurunan sebanyak 5% sedangkan persentase 

Internasional mengalami kenaikan sebanyak 7%. Data juga menunjukkan bahwa 

pengetahuan mengenai konsep oleh siswa Indonesia mengalami penurunan dan 

berada di bawah rata-rata siswa Internasional. Pada domain applying (penerapan) 

Indonesia dari tahun 2011 ke 2015 mengalami peningkatan sebanyak 1% dan 

persentase Internasional mengalami kenaikan sebanyak 9%. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan konsep oleh siswa Indonesia mengalami peningkatan, akan tetapi 

berada di bawah rata-rata siswa Internasional. Purwasih (2015: 17) menyatakan 

bahwa salah satu standar yang harus dipenuhi pada pengerjaan soal-soal TIMSS 

ialah siswa dapat mengaplikasikan pemahaman dan pengetahuannya dalam 

berbagai situasi yang kompleks. Hasil TIMSS yang didapat Indonesia menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep siswa Indonesia tergolong rendah. 

 

Instrumen penilaian yang saat ini digunakan pada skala nasional adalah Asesmen 

Nasional (AN) yang menggantikan Ujian Nasional (UN) pada tahun 2021. 

Pusmendik Kemdikbud pada tahun 2021 menyatakan bahwa Asesmen Nasional 
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yang digunakan untuk pemetaan mutu pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga 

bagian yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survey Karakter, dan Survey 

Lingkungan Belajar, dimana Asesmen Kompetensi Minimum digunakan untuk 

mengukur hasil belajar kognitif meliputi literasi membaca dan literasi numerasi 

(Alawiyah dkk. 2021: 39). Berdasarkan Laporan Rapor Pendidikan SMP Negeri 21 

tahun 2022 nilai untuk kemampuan numerasi adalah 1.88 yang artinya sebagian 

besar murid telah mencapai batas kompetensi minimum untuk numerasi namun 

perlu upaya mendorong lebih banyak murid menjadi mahir.  

 

Kemampuan numerasi memiliki tujuh kompetensi, diantaranya adalah kompetensi 

mengetahui (knowing) dan menerapkan (applying). Nilai untuk kompetensi 

mengetahui adalah 59.52 dengan nilai pada satuan pendidikan serupa di nasional 

adalah 55.03 yang artinya nilai untuk kompetensi mengetahui lebih tinggi dari 

satuan pendidikan serupa di nasional. Nilai untuk kompetensi menerapkan adalah 

51,57 dengan nilai pada satuan pendidikan serupa di nasional adalah 51,63 yang 

artinya nilai untuk kompetensi menerapkan lebih rendah dari satuan pendidikan 

serupa di nasional. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan konsep siswa lebih 

tinggi dibandingkan penerapan konsep oleh siswa, akan tetapi siswa mengalami 

kesulitan untuk menerapkan pengetahuan dan konsep guna menyelesaikan masalah 

matematika. Data pendukung pemahaman konsep siswa masih rendah terlihat dari 

bagaimana siswa kelas VIII SMPN 21 Bandar Lampung menyelesaikan salah satu 

soal uraian UTS semester ganjil 2022/2023. Berikut ini butir soal nomor 3 :  

 

Diketahui barisan bilangan 7, 13, 19, 25, …  tentukan: 

a. Aturan pembentukannya                   b.   Jenis barisannya  

 

Berdasarkan jawaban dari 30 siswa yang mengerjakan soal tersebut, didapati 20 

siswa belum bisa menjawab soal 3a dengan tepat dan 17 siswa belum bisa 

menjawab soal 3b dengan tepat. Berikut ini dua contoh jawaban terkait indikator 

pemahaman konsep matematis.  

 

 



5 
 

 

 
Gambar 1.1 Contoh Jawaban Siswa pada Indikator Mengembangkan Syarat 

Perlu atau Cukup 
 

Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa tidak mampu mengembangkan syarat 

cukup dari barisan bilangan yang diberikan untuk menentukan aturan pembentukan 

barisan bilangan tersebut. Seharusnya siswa menentukan beda dari barisan bilangan 

tersebut, kemudian mensubstitusi beda barisan ke rumus barisan Aritmetika yaitu 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Hal ini menunjukkan indikator pemahaman konsep matematis 

yaitu mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep belum terpenuhi. 

 

 

Gambar 1.2 Contoh Jawaban Siswa pada Indikator Menyatakan Ulang Konsep 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa kurang tepat dalam menyatakan 

ulang konsep untuk menentukan jenis barisan bilangan tersebut. Jawaban yang tepat 

adalah barisan aritmetika. Hal ini menunjukkan indikator pemahaman konsep 

matematis yaitu menyatakan ulang suatu konsep belum terpenuhi. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMPN 21 Bandar 

Lampung, diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika di SMPN 21 

Bandar Lampung telah menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik akan 

tetapi belum terlaksana secara maksimal sebab kerap kali pembelajaran masih 

berpusat pada guru. Selama proses pembelajaran terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi, yaitu beberapa siswa cenderung pasif, rendahnya partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran, pada saat diberikan soal yang berbeda dari contoh yang 

diberikan mereka lebih cenderung mengandalkan siswa lainnya, kurangnya rasa 

ingin tahu dan minat belajar yang dimiliki oleh siswa sehingga ketika diajukan 

pertanyaan hanya sedikit dari mereka yang merespon pertanyaan tersebut. 

Akibatnya, siswa kesulitan dalam memahami konsep dan mengembangkan 

pengetahuan yang diberikan guru.  
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Suatu pembelajaran yang menuntut siswa dapat membangun dan mengembangkan 

pemahamannya sendiri diperlukan untuk mengatasi permasalahan mengenai 

pemahaman konsep matematika siswa. Guru harus berupaya untuk melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa bisa menyusun pengetahuannya 

sendiri dan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Semakin besar 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran maka akan semakin besar peluang 

siswa memahami konsep pelajaran yang diberikan. Salah satu pembelajaran 

matematika yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa di sekolah adalah pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E. Menurut 

Einsenkraft (2003: 59) model Learning Cycle 7E adalah model pembelajaran yang 

berbasis konstruktivisme yang terdiri dari tujuh fase belajar dan bertujuan untuk 

menekankan pentingnya memunculkan pemahaman awal siswa dan memperluas 

(transfer) konsep. Hal ini sejalan dengan pendapat Hanuscin and Lee (2008: 51) 

bahwa penerapan model Learning Cycle 7E mampu menghubungkan dan 

mentransfer informasi sehingga siswa dapat memvisualisasikan informasi yang 

mereka peroleh dengan pembentukan konsep berdasarkan pemahaman yang 

diperoleh, tahapan dalam proses pembelajaran mampu mengembangkan 

pemahaman siswa yang lebih dalam di setiap tahap.  

 

Adapun sikap siswa terhadap model pembelajaran Learning Cycle yang dipaparkan 

oleh Wena (2014: 170) adalah siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta 

dengan aktifnya siswa dalam pembelajaran siswa dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam tujuan pembelajaran, dan mendorong siswa 

untuk menjelaskan ide-ide atau pendapat mengenai suatu konsep dengan kalimat 

dan pemikiran sendiri, sehingga di dalam suatu kelompok siswa dituntut untuk 

membuat hubungan yang baik antar anggota kelompok sehingga sikap untuk 

menghargai sesama dan saling membantu sangatlah diperlukan. Pembelajaran 

dengan menerapkan model Learning Cycle 7E diharapkan dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang inovatif, konstruktif, dan menyenangkan bagi siswa 

agar siswa termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh Learning Cycle 7E terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

B.   Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah model Learning Cycle 7E berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2022/2023?” 

 

C.   Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model Learning Cycle 7E terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

D.   Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa informasi  

pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa. 

 

2.  Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai proses 

pembelajaran terkait pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.   Landasan Teori 

 

1.   Pemahaman Konsep Matematis 

 

Konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rancangan, ide ataupun 

pengertian yang tidak berwujud dan tidak berbentuk yang kemudian diabstrakkan 

dari peristiwa yang nyata atau benar-benar ada. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Febriyanto dkk. (2018: 34) juga menyatakan bahwa konsep itu merupakan suatu 

pengabstarakan dari sejumlah objek yang memiliki karakteristik atau ciri yang 

sama, lalu diklasifikasikan atau dikelompokkan. Adapun pendapat dari Churchill 

(2017:39) mengatakan bahwa konsep adalah unit dasar kognisi dalam skema 

pengetahuan, pola koneksi, sistem untuk mengklasifikasikan atau 

mengelompokkan objek ke dalam kategori. Berdasarkan beberapa pemaparan di 

atas, dapat dikatakan bahwa konsep merupakan suatu ide  yang diabstrakkan dari 

sejumlah peristiwa maupun objek yang memiliki kesamaan kemudian 

diklasifikasikan ke dalam kategori. 

 

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan 

memahami atau memahamkan. Menurut Febriyanto dkk. (2018: 32) pemahaman 

merupakan kemampuan siswa untuk memahami sesuatu yang kemudian sesuatu itu 

diketahui dan diingat untuk selanjutnya mampu memberikan gambaran, contoh dan 

penjelasan yang lebih luas dan memadai atas apa yang telah diketahuinya dan dapat 

mengomunikasikannya kepada orang lain. Berdasarkan beberapa pemaparan di 

atas, dapat dikatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan individu untuk 

memahami sesuatu dengan baik ditandai dengan mengeksplorasikan dan 



9 
 

 

mengomunikasikan kembali dengan sajian atau bahasa yang dibentuk sendiri 

dengan baik dan benar. 

 

Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk mampu menjelaskan 

kembali sesuatu secara mendalam mengenai suatu konsep, sehingga individu akan 

membangun pengetahuannya sendiri dan memahami konsep tidak sekedar 

menghafal saja akan tetapi dapat menemukan kembali asal usul dari suatu konsep 

(Novita et al., 2022: 21). Hal ini sejalan dengan pendapat Nurlina et al. (2020: 2) 

bahwa siswa dikatakan mampu memahami suatu konsep apabila siswa mampu 

menceritakan kembali suatu materi atau informasi yang diperoleh dengan 

bahasanya sendiri sehingga orang-orang di sekitarnya mengerti dan menangkap 

sesuatu dari penjelasan tersebut. Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat 

dikatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk 

memahami suatu konsep dengan baik ditandai dengan individu membangun 

pengetahuannya sendiri sehingga individu mampu mengeksplorasikan dan 

mengomunikasikan kembali konsep dengan sajian atau bahasa yang dibentuk 

sendiri dengan baik dan benar. 

 

Pemahaman konsep matematis adalah suatu proses pengamatan kognisi yang tak 

langsung dalam menyerap pengertian dari konsep atau teori yang akan dipahami, 

menunjukkan kemampuannya di dalam menerapkan konsep atau teori yang 

dipahami pada keadaan dan situasi-situasi yang lainnya (Luritawaty, 2018: 180). 

Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan kognitif siswa untuk 

mengemukakan gagasan, mengolah informasi, dan menjelaskan dengan kata-kata 

sendiri materi-materi matematis melalui proses pembelajaran untuk memecahkan 

masalah sesuai dengan aturan yang didasarkan pada konsep (Febriyanto, dkk, 2018: 

34). Hal ini sejalan dengan pendapat Umam dan Zulkarnaen (2022: 304) bahwa 

pemahaman konsep matematis merupakan komponen pokok pelaksanaan proses 

belajar matematika, jika siswa mampu menginterpretasikan banyak konsep maka 

siswa akan lebih baik lagi dalam memecahkan masalah, karena ketika memecahkan 

suatu masalah diperlukan adanya ketentuan-ketentuan yang berlandaskan pada 

konsep-konsep yang telah dimiliki. Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat 
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dikatakan bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan kognitif 

individu untuk memahami suatu konsep matematis, individu membangun 

pengetahuannya sendiri sehingga individu mampu mengeksplorasikan dan 

mengomunikasikan kembali konsep dengan sajian atau bahasa yang dibentuk 

sendiri, menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan masalah matematis. 

 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu aspek yang sangat penting dan 

perlu untuk dikembangkan dengan baik dalam pembelajaran matematika. Seperti 

yang dinyatakan oleh Wijayanti dkk. (2018: 158) bahwa pemahaman konsep 

merupakan awal untuk memahami keberlanjutan materi yang dipelajari, 

pemahaman konsep juga merupakan dasar landasan yang penting untuk berfikir 

supaya dapat menyelesaikan permasalahan dikehidupan nyata. Pentingnya 

pemahaman konsep juga dinyatakan oleh Utami dkk. (2021: 2) bahwa aspek 

pemahaman matematis berperan dalam mendukung pengembangan matematis 

lainnya, antara lain penalaran, pemecahan masalah, berpikir kritis dan kreatif, 

koneksi, komunikasi, representasi serta kemampuan matematis lainnya. 

Pemahaman terhadap suatu konsep matematika juga memungkinkan siswa untuk 

memahami informasi baru yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, 

pemecahan masalah, menggeneralisasai, merefleksi dan membuat kesimpulan 

(Churchill, 2017:39). Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan 

mampu menggunakan algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah sehingga akan berimplikasi pada penguasaan matematika 

secara umum sesuai dengan yang diharapkan (Luritawaty 2018: 180).  

 

Pemahaman konsep matematis siswa dapat tercapai jika siswa mampu menerapkan 

indikator dari pemahaman konsep itu sendiri. Indikator pemahaman konsep 

matematis menurut Dirjen Dikdasmen Depdiknas nomor 506/C/PP/2004 tanggal 11 

November 2004 dan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yaitu kemampuan untuk 

mengeksplorasikan dan mengomunikasikan kembali suatu konsep dengan 

sajian atau bahasa yang dibentuk sendiri dengan baik dan benar. 
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b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu yaitu 

mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang 

ada pada konsep apabila diberikan beberapa objek. 

c. Kemampuan memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep yaitu 

kemampuan untuk dapat memberikan contoh dan bukan contoh yang sesuai 

dengan konsep dari suatu materi. 

d. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika yaitu kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk variabel, 

simbol matematika, gambar, tabel dan sebagainya atau antara satu dengan yang 

lainnya. 

e. Mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep yaitu kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah sesuai dengan prosedur berdasarkan syarat cukup yang 

telah diketahui. 

f. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu yaitu kemampuan menggunakan konsep dan langkah-langkah yang  

tepat untuk menyelesaikan masalah matematis.  

g. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

yaitu kemampuan mengaplikasin konsep atau algoritma pemecahan masalah 

untuk menyelesaikan masalah matematis. 

 

Menurut Eggen dan Kauchak (2012), pengetahuan siswa dan pemahamannya 

tentang suatu konsep bisa diukur melalui empat cara, yakni kita dapat meminta 

mereka untuk:  

a. Mendefinisikan konsep;  

b. Mengidentifikasi karakteristik-karakeristik konsep;  

c. Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain;  

d. Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah 

dijumpai sebelumnya. 

 

Indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu, 3) memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep, 
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4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, 5) 

mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep, 6) menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 7) mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

2.   Model Learning Cycle 7E 

 

Model Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan 

pada pengetahuan awal yang dimiliki melalui 7 tahapan yaitu Elicit, Engage, 

Explore, Explain, Elaborate, Evaluate dan Extend (Einsenkraft, 2003: 59). Model 

Learning Cycle atau siklus belajar merupakan salah satu model pembelajaran dalam 

proses pembelajarannya peserta didik berperan aktif (student center), dimana model 

pembelajaran Learning Cycle merupakan proses kognitif yang aktif, yang 

memungkinkan peserta didik menggali pengetahuannya melewati berbagai 

pengalaman pendidikan eksploratif (Wena, 2014: 170). Model Learning Cycle 

merupakan salah satu model pembelajaran berbasis konstruktivis dengan 

karakteristik tahapan aktivitas yang sistematis dan berkelanjutan (siklis) (Suciati et 

al., 2015: 57). Tahapan pembelajaran pada model Learning Cycle sangat fleksibel 

dan dinamis, ditandai dengan seringkali perlu untuk kembali ke tahapan 

sebelumnya sebelum masuk ke tahap selanjutnya, misalnya banyak rotasi pada 

tahap explore dan explain dan mungkin perlu terjadi sebelum siswa siap untuk 

beralih ke tahap elaborate, sehingga guru dapat bergerak bolak-balik beberapa kali 

dalam tahapan Learning Cycle (Bybee et al., 2006: 61). Berdasarkan beberapa 

pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa model Learning Cycle 7E adalah model 

pembelajaran berbasis konstruktivis yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pada pengetahuan awal 

yang dimiliki dengan karakteristik tahapan aktivitas yang sistematis dan 

berkelanjutan melalui 7 tahapan yang diantaranya adalah Elicit, Engage, Explore, 

Explain, Elaborate, Evaluate dan Extend dengan tahapan pelaksanaannya yang 

fleksibel dan dinamis. 
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Model pembelajaran Learning Cycle mengalami perkembangan. Pada mulanya 

Learning Cycle yang dikembangkan oleh Myron Atkin dan Robert Karplus dalam 

SCIS (Science Curriculum Improvement Study) memiliki tiga tahapan yaitu 

exploration, invention dan discovery yang kemudian BSCS mengembangkan 

Learning Cycle menjadi 5 tahapan yaitu Engagement (tahapan baru), Exploration 

(adaptasi dari SCIS), Explanation (adaptasi dari SCIS), Elaboration (Adaptasi dari 

SCIS) dan Evaluation (tahapan baru) yang dikenal dengan Learning Cycle 5E 

(Bybee et al., 2006:7). Untuk tahapan Learning Cycle 7E, tahapan dari Learning 

Cycle 5E diperluas untuk tahapan engage menjadi elicit dan engage, kemudian 

untuk dua tahapan elaborate dan evaluate diperluas menjadi tiga tahapan yaitu 

elaborate, evaluate dan extend, perubahan ini bukan untuk menambah kerumitan 

melainkan untuk memastikan pendidik tidak menghilangkan elemen penting untuk 

belajar dari pelajaran mereka (Einsenkraft, 2003: 57). 

 

Perkembangan model Learning Cycle digambarkan oleh Nurochmah et al. (2021: 

3) seperti berikut. 

 
Gambar 2.1 Perkembangan Model Learning Cycle 

 

Adapun tahapan-tahapan Learning Cycle 7E menurut Einsenkraft (2003: 59) adalah 

Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate dan Extend. Berikut ini 

penjelasan mengenai tahapan-tahapan Learning Cycle 7E. 

 

a. Elicit (memunculkan pemahaman awal siswa) 

Tahap pertama yaitu elicit. pada tahap ini guru melakukan pengungkapan 

terhadap pengetahuan awal (prior knowledge) siswa dengan jalan mengajukan 
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pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 

kemudian siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan yang merupakan 

gagasan atau ide awal siswa (Oktavianda dkk., 2019: 71).  

  

b. Engage (melibatkan) 

Tahap kedua yaitu engage, pada tahap ini guru dan siswa saling berbagi 

informasi dan pengetahuan tentang pertanyaan-pertanyaan awal tadi, 

mengenalkan materi yang akan dipelajari melalui cara mengaitkan masalah 

dengan keadaan sehari-hari, sekaligus guru memberi tahu ide dan rencana 

pembelajaran, memotivasi siswa (Indrawati dkk., 2017: 791). Tahapan engage 

ini bertujuan untuk membangkitkan minat dan memotivasi siswa dengan 

bercerita dan memberikan demonstrasi, dari tahap elicit dan engage ini mulai 

terbentuk pengetahuan awal siswa sehingga memudahkan siswa menerima 

informasi tentang mata pelajaran yang diajarkan dan dapat memecahkan 

masalah berdasarkan pengetahuan mereka (Rahmy et al., 2019: 2). 

 

c. Explore (menyelidiki) 

Tahap ketiga yaitu explore bertujuan agar siswa memperoleh pengetahuan 

dengan pengalaman langsung berkaitan dengan konsep yang dipelajari (Rahmy 

et al., 2019: 3). Pada tahap ini siswa diberi kesempatan menemukan konsep 

yang dipelajari melalui diskusi kelompok sehingga siswa dapat melakukan 

pengamatan, penyelidikan dan bertanya tentang konsep yang dipelajari melalui 

diskusi (Indrawati dkk., 2017: 791). Siswa memanipulasi suatu objek, 

melakukan percobaan, penyelidikan, pengamatan, mengumpulkan data, 

sampai pada membuat kesimpulan awal dari percobaan yang dilakukan dengan 

guru berperan sebagai fasilitator, yakni membantu siswa agar bekerja pada 

lingkup permasalahan (hipotesis yang dibuat sebelumnya) dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menguji dugaan/hipotesis yang telah mereka 

tetapkan, sehingga siswa diharapkan memperoleh pengetahuan dengan 

pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang telah dipelajari. 

(Nirda dkk., 2020: 438) . 
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d. Explain (menjelaskan) 

Kegiatan belajar pada tahap explain ini bertujuan untuk melengkapi, 

menyempurnakan, dan mengembangkan konsep yang diperoleh siswa (Nirda 

dkk., 2020: 438). Siswa mempresentasikan hasil eksplorasinya dalam diskusi 

kelas, guru memberi motivasi dan mendorong siswa untuk menjelaskan konsep 

dan prinsip-prinsip ilmiah dengan bahasa mereka sendiri, meminta bukti dan 

klasifikasi dari penjelasan mereka dan guru bertindak sebagai fasilitator dan 

mediator pembelajaran sehingga siswa diharapkan mampu menemukan istilah-

istilah dari konsep yang dipelajari (Oktavianda dkk., 2019: 72). 

 

e. Elaborate (menguraikan) 

Tahap elaborate merupakan tahapan dimana siswa diberi kesempatan untuk 

menerapkan ilmunya terhadap situasi baru (Rahmy et al., 2019: 3). Para siswa 

diajak untuk menerapkan pemahaman konsepnya yang baru melalui kegiatan 

pemecahan masalah terhadap masalah matematis, penerapan konsep pada 

tahap ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa terhadap konsep yang mereka pelajari (Oktavianda dkk., 2019: 72). Pada 

tahap elaborate ini siswa menerapkan simbol-simbol,definisi-definisi, konsep-

konsep, dan keterampilan-keterampilan pada permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. (Nirda dkk., 2020: 

438). 

 

f. Evaluate (menilai) 

Tahap evaluate ini dimaksudkan untuk mengevaluasi konsep yang dimiliki 

siswa dan mengecek atau menilai pengetahuan siswa melalui latihan soal atau 

kuis (Indrawati dkk., 2017: 791). Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap 

pengetahuan, pemahaman konsep, atau penguasaan kompetensi melalui 

kegiatan pemecahan masalah (problem solving), melalui tahap ini dapat 

diketahui seberapa dalam dan seberapa luas tingkat pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep yang telah dipelajarinya (Oktavianda dkk., 2019: 72). 
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g. Extend (memperluas) 

Pada tahap ini siswa dituntut untuk berpikir, mencari, menemukan, dan 

menjelaskan contoh penerapan konsep dan keterampilan baru yang telah 

dipelajari dimana guru dapat mengarahkan siswa untuk memperoleh 

penjelasan alternatif dengan menggunakan data atau fakta yang mereka 

eksplorasi, kemudian guru merangsang siswa untuk mencari hubungan konsep 

yang mereka pelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum dipelajari 

(Nirda dkk., 2020: 438). 

 

Tahapan Learning Cycle 7E yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Elicit 

(memunculkan pemahaman awal siswa), 2) Engage (melibatkan), 3) Explore 

(menyelidiki), 4) Explain (menjelaskan), 5) Elaborate (menguraikan), 6) Evaluate 

(menilai), dan 7) Extend (memperluas). 

 

Beberapa keuntungan diterapkannya model pembelajaran Learning Cycle menurut 

Suciati et al. (2015: 57) adalah seperti berikut. 

a. Pembelajaran yang berpusat pada siswa;  

b. Kegiatan belajar yang bermakna;  

c. Menghindari hafalan;  

d. Memungkinkan siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan 

melalui pemecahan masalah dan informasi yang diperoleh;  

e. Mendorong siswa untuk aktif, kritis, dan kreatif.  

 

Kelemahan dari model pembelajaran Learning Cycle menurut Putri (2020: 25) 

adalah seperti berikut. 

a. Efektivitas guru rendah jika guru kurang menguasai materi dan fase-fase 

pembelajaran; 

b. Menuntut  pula  kesungguhan  dan  kreativitas guru dalam merancang dan   

melaksanakan proses pembelajaran; 

c. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana 

dan melaksanakan pembelajaran. 
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3.   Pengaruh 

 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu daya yang berasal 

dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan orang lain. Pengaruh sering digambarkan sebagai kapasitas (orang atau 

benda) untuk menjadi kekuatan yang memaksa atau untuk memiliki efek, 

mengubah bagaimana seseorang atau sesuatu berkembang, berperilaku atau 

berpikir (Pizarro and Portugal, 2018: 6). Pengaruh adalah upaya yang dilakukan 

oleh individu untuk menggoyahkan individu lain cara berpikir yang sesuai dengan 

keinginan individu tersebut (Chaturvedi and Srivastava, 2014: 266).  

 

Pengaruh adalah suatu daya yang timbul seseorang ataupun objek yang dapat 

memberikan perubahan perilaku dan pikiran pada seseorang ataupun objek. Makna 

pengaruh dalam penelitian ini dapat diartikan seberapa besar daya yang ditimbulkan 

oleh model Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar atau keberhasian dalam 

pembelajaran. Dengan demikian pada penelitian ini, penulis membatasi pengaruh 

mengenai seberapa besar daya yang ditimbulkan oleh model Learning Cycle 7E 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Model Learning Cycle 7E pada 

penelitian ini dikatakan berpengaruh apabila peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti model Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

4. Pembelajaran Konvensional  

 

Konvensional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 

kesepakatan umum, seperti adat, kebiasaan dan kelaziman. Pada penelitian ini 

pembelajaran konvensional menerapkan model Problem Based Learning. Model 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

memberikan suatu masalah kontekstual kepada peserta didik kemudian peserta 

didik secara berkelompok bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan.  
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Menurut Arends (2011) model Problem Based Learning dilaksanakan melalui 5 

tahapan yaitu 

a. Orientasi peserta didik pada masalah. 

b. Mengorganisasi peserta didik. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional 

yang diterapkan pada penelitian ini adalah model Problem Based Learning dengan 

tahapan pembelajaran adalah 1) Orientasi peserta didik pada masalah, 2) 

Mengorganisasi peserta didik, 3) Membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil, dan 5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses dan hasil. 

 

B.   Definisi Operasional 

 

Berikut definisi operasional dalam penelitian ini. 

1. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan kognitif individu untuk 

memahami suatu konsep matematis, individu membangun pengetahuannya 

sendiri sehingga individu mampu mengeksplorasikan dan mengomunikasikan 

kembali konsep dengan sajian atau bahasa yang dibentuk sendiri, menerapkan 

konsep tersebut untuk memecahkan masalah matematis. 

2. Pembelajaran Learning Cycle 7E adalah pembelajaran berbasis konstruktivis 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 

pengetahuannya sendiri berdasarkan pada pengetahuan awal yang dimiliki 

dengan karakteristik tahapan aktivitas yang sistematis dan berkelanjutan 

melalui 7 tahapan yang diantaranya adalah Elicit, Engage, Explore, Explain, 

Elaborate, Evaluate dan Extend dengan tahapan pelaksanaannya yang fleksibel 

dan dinamis. 

3. Pengaruh  adalah  dorongan  dari  seseorang  ataupun  objek  yang   dapat 

memberikan perubahan perilaku dan pikiran pada seseorang ataupun objek. 
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Model Learning Cycle 7e pada penelitian ini dikatakan berpengaruh apabila 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model 

Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

4. Pembelajaran konvensional yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang menerapkan model Problem Based Learning. 

 

C.   Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian 

ini model pembelajaran merupakan variabel bebas, model pembelajaran yang 

diterapkan pada penelitian ini adalah model Learning Cycle 7E dan pemahaman 

konsep matematis sebagai variabel terikat. 

 

Pada pembelajaran matematika salah satu tujuan pembelajarannya agar siswa 

memperoleh pemahaman konsep matematis. Kemampuan ini diartikan kemampuan 

memberikan gambaran, penjelasan yang lebih luas dan memadai tentang konsep 

matematis sehingga dapat mengomunikasikannya. Dengan demikian, perlu bagi 

siswa untuk diberikan kesempatan dalam mengembangkan pemahaman konsep 

melalui penerapan model pembelajaran yang mendukung dan sesuai. Adapun 

pemahaman konsep diindikasikan dengan indikator yang diantaranya: 1) 

menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu, 3) memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, 5) mengembangkan syarat 

perlu dan cukup suatu konsep, 6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu, dan 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 

 

Model Learning Cycle 7E berlandaskan kepada pendekatan kontruktivisme yang 

didasari pada kepercayaan bahwa siswa mengkontruksi pemahaman konsep dengan 

memperluas atau memodifikasi pengetahuan yang sudah ada. Learning Cycle 7E 
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merupakan salah satu pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan 

pemahaman konsep matematis. Tahapan dalam Learning Cycle 7E adalah Elicit, 

Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate dan Extend.  

 

Tahap pertama yaitu elicit, siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari kemudian siswa menyampaikan jawaban atas 

pertanyaan yang merupakan gagasan atau ide awal siswa dan motivasi sehingga 

mulai terbentuk pengetahuan awal siswa sehingga memudahkan siswa menerima 

informasi tentang mata pelajaran yang diajarkan. Tahap kedua yaitu engage, guru 

dan siswa saling berbagi informasi dari pertanyaan-pertanyaan pada tahap elicit. 

Sehingga dari kedua tahapan ini diharapkan siswa dapat mencapai indikator 

menyatakan ulang konsep. Tahap ketiga yaitu explore, siswa memanipulasi suatu 

obyek, melakukan percobaan, penyelidikan, pengamatan, mengumpulkan data, 

sampai pada membuat kesimpulan awal. Saat siswa melalukan penyelidikan, 

pengamatan dan mengumpulkan data, maka siswa akan menemukan berbagai 

macam sifat-sifat. Hal ini memungkinkan siswa untuk mencapai indikator 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu.  

 

Tahap keempat yaitu explain, siswa melengkapi, menyempurnakan, dan 

mengembangkan konsep yang diperoleh dari tahap diskusi. Siswa diminta untuk 

menjelaskan konsep dan prinsip-prinsip ilmiah dengan bahasa mereka sendiri, 

meminta bukti dan klasifikasi dari penjelasan mereka, sehingga diharapkan siswa 

dapat mencapai indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika dan indikator memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep. Tahap 

kelima yaitu elaborate, siswa menerapkan simbol-simbol, definisi-definisi, konsep-

konsep, dan keterampilan-keterampilan pada permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. Dengan demikian siswa 

diharapkan dapat mencapai indikator mengembangkan syarat perlu dan cukup dari 

suatu konsep. Tahap keenam yaitu evaluate, tahap ini dimaksudkan untuk 

mengevaluasi konsep yang dimiliki siswa dan mengecek atau menilai pengetahuan 

siswa melalui latihan soal atau kuis. Siswa akan menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu. Sehingga pada tahap ini siswa diharapkan 
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dapat mencapai indikator memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Tahap 

ketujuh yaitu extend, pada tahap ini siswa dituntut untuk berpikir, mencari, 

menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep dan keterampilan baru 

yang telah dipelajari. Siswa akan menemukan banyak objek-objek, penerapan dan 

keterampilan baru dari konsep yang diberikan. Sehingga pada tahap ini siswa 

diharapkan dapat mencapai indikator mengaplikasikan konsep untuk 

menyelesaikan masalah matematis. 

 

Berdasarkan uraian diatas, tahapan pembelajaran pada model Learning Cycle 7E 

dapat merangsang siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis. Oleh 

karena itu, dengan diterapkannya Learning Cycle 7E dapat memengaruhi 

pemahaman konsep siswa. 

 

D.   Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu semua siswa kelas VIII SMP Negeri 

21 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh materi pelajaran 

matematika yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013. 

 

E.   Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Hipotesis Umum  

Model pembelajaran Learning Cycle 7E berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa.  

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.   Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung pada tahun 

pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi pada 8 kelas, yaitu kelas VIII A sampai VIII 

H tanpa kelas unggulan. Distribusi guru yang mengajar matematika dan rata-rata 

Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil kelas VIII di SMP Negeri 21 Bandar 

Lampung disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1  Rata-Rata PAS Ganjil Kelas VIII SMPN 21 Bandar Lampung 

 

Nama Guru Kelas Rata-Rata PAS 

 

Guru A 

VIII A 48,45 

VIII B 35,18 

VIII C 32,19 

VIII D 35,81 

 

Guru B 

VIII E 44,45 

VIII F 33,22 

VIII G 49,27 

VIII H 48,87 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2013: 218). Pertimbangan pengambilan sampel pada penelitian ini, 

yaitu dengan mengambil kelas yang diajar oleh guru yang sama dan memiliki rata-

rata nilai PAS yang relatif sama, sehingga diharapkan siswa pada kelas sampel 

mengalami pengalaman belajar yang sama dan kemampuan awal pemahaman 

konsep matematis siswa yang relatif sama. Dengan pertimbangan tersebut, 
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terpilihlah dua kelas yaitu kelas VIII G dan VIII H sebagai sampel. Kelas VIII G 

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mengikuti model pembelajaran Learning 

Cycle 7E dan kelas VIII H sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

B.   Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 

control group design. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment) yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel 

bebasnya adalah model pembelajaran Learning Cycle 7E sedangkan variabel 

terikatnya adalah pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Pemberian pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk memperoleh data 

awal pemahaman konsep matematis siswa, sedangkan pemberian posttest 

dilakukan setelah diberi perlakuan untuk memperoleh data akhir pemahaman 

konsep matematis siswa. Desain pelaksanaan penelitian pretest-posttest control 

group design menurut Sugiyono (2013: 79) disajikan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 
 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan : 

O1  = Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol  

O2  = Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol  

X   = Pembelajaran yang menggunakan model Learning Cycle 7E 

C   = Pembelajaran konvensional 

 

C.   Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dianalisis pada penelitian ini berupa data kuantitatif tentang pemahaman 

konsep matematis awal siswa yang dilihat dari nilai pretest, data pemahaman 

konsep matematis akhir siswa yang dilihat dari nilai posttest dan data peningkatan 
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(gain). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan tes. Jenis 

tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk uraian. Tes pemahaman 

konsep diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

D.   Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi di sekolah yang akan menjadi tempat penelitian yaitu 

SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 

b. Menentukan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling 

dan terpilih kelas VIII G dan VIII H. 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran serta instrumen tes  

e. Menguji coba instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa berupa 

soal pretest dan posttest lalu melakukan uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran . 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengadakan tes awal (pretest) di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengukur pemahaman awal konsep matematis siswa.  

b. Memberikan  pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 7E pada 

kelas eksperimen yang telah ditentukan, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model Problem Based Learning. 

c. Mengadakan tes akhir (posttest) di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengukur pemahaman akhir konsep matematis siswa.  

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

b. Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

c. Menyusun laporan penelitian. 
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E.   Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat tes 

pemahaman konsep matematis yang berupa soal uraian untuk mengukur 

pemahaman konsep matematis siswa yang terdiri dari pretest dan posttest. 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 

instrumen tes yang baik yaitu tes yang valid, reliabel, daya pembeda dengan 

kategori baik dan cukup, dan tingkat kesukaran dengan kategori sedang dan mudah. 

 

1.   Validitas 

 

Validitas yang digunakan adalah validitas isi. Sudijono (2009: 370) 

mengemukakan, bahwa suatu tes dikategorikan valid jika isi tes dapat mewakili 

keseluruhan materi yang telah diajarkan. Dengan demikian, validitas isi dari suatu 

tes pemahaman konsep dapat diketahui dengan jalan membandingkan antara isi 

yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan indikator yang 

ingin dicapai dalam pembelajaran. Penyusunan soal tes diawali dengan membuat 

kisi-kisi soal yang disusun dengan memperhatikan setiap indikator, kemudian soal 

tes dikonsultasikan dengan guru mitra. Tes dikatakan valid jika soal tes telah 

dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pemahaman konsep. 

Penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan indikator pembelajaran dilakukan 

oleh guru mitra dengan menggunakan daftar check list (✓). Hasil validasi dengan 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII menunjukkan bahwa instrumen tes 

dinyatakan valid dan hasil lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 

133. Selanjutnya intrumen tes diujicobakan kepada siswa diluar sampel penelitian, 

kemudian data hasil uji coba tersebut diolah untuk mengetahui realibilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal.  

 

2.   Reliabilitas 

 

Suatu alat evaluasi disebut realibel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang 

dapat dipercaya dan konsisten. Sudijono (2009: 207) menyatakan bahwa uji 
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reliabilitas dilakukan untuk menentukan apakah tes hasil belajar bentuk uraian yang 

telah disusun telah memiliki daya keajegan (tetap) atau reliabilitas yang tinggi 

ataukah belum, dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 − (

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )) 

Keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabilitas yang dicari 

𝑛 = banyaknya butir soal 

𝑆𝑡
2 = varians total 

∑ 𝑆𝑖
2 = jumlah varians skor dari tiap soal  

 

Sudijono (2009: 209) menginterpretasikan koefisien reliabilitas instrumen tes 

disajikan pada Tabel 3.3. 

 
Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

 𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan koefisien reliabilitas ≥ 0,70 yaitu sebesar 

0,81. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel dan dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil perhitungan reliabilitas tes 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 136. 

 

3.   Daya Pembeda 

 

Menurut Sudijono (2009: 385), daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir 

item tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara testee yang berkemampuan 

tinggi dengan testee yang berkemampuan rendah, dengan kata lain membedakan 

tingkat kemampuan siswa. Sebelum data diolah, terlebih dahulu data diurutkan dari 

nilai tertinggi hingga nilai terendah. Kemudian diambil 50% dari jumlah siswa 

dengan nilai tinggi sebagai kelompok atas dan 50% dari jumlah siswa dengan nilai 

rendah sebagai kelompok bawah. Menurut Sudijono (2009: 386) untuk menentukan 

indeks daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut : 
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𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan : 

𝐷𝑃 = indeks daya pembeda 

𝐽𝐴 = rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  = rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴  = skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Interpretasi daya pembeda butir soal yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Sudijono (2009: 389) disajikan pada Tabel 3.4 . 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda (𝑫𝑷) Interpretasi 

Bertanda Negatif Buruk Sekali 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk  

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup  

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤  1,00 Baik Sekali 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh indeks daya pembeda butir soal nomor 1 

sebesar 0,32 dengan interpretasi cukup, butir soal nomor 2 sebesar 0,37 dengan 

interpretasi cukup, butir soal nomor 3 sebesar 0,32 dengan interpretasi cukup, butir 

soal nomor 4 sebesar 0,48 dengan interpretasi baik, butir soal nomor 5 sebesar 0,55 

dengan interpretasi baik, butir soal nomor 6 sebesar 0,45 dengan interpretasi baik 

dan butir soal nomor 7 sebesar 0,46 dengan interpretasi baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa butir-butir soal dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil 

perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 

137. 

 

4.   Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

tingkat kemampuan atau dapat dikatakan bahwa untuk mengetahui soal tergolong 

soal mudah atau soal susah (Fitrianawati, 2017: 286). Tingkat kesukaran digunakan 

untuk menentukan derajat kesukaran (kesulitan) sebuah soal, bermutu atau tidaknya 

soal dapat diketahui dari derajat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing soal. 
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Sudijono (2009: 372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu 

butir soal digunakan rumus berikut. 

𝑇𝐾 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

𝑇𝐾 = tingkat kesukaran sebuah soal 

𝐵  = banyaknya testee yang dapat menjawab butir soal dengan benar 

𝐽𝑆  = jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar 

 

Interpretasi tingkat kesukaran butir soal digunakan kriteria tingkat kesukaran  

menurut Widyoko (2014: 139) disajikan pada Tabel 3.5 . 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 < 0,20 Sangat Sulit 

0,20 < 𝑇𝐾 < 0,30 Sulit 

0,30 ≤ 𝑇𝐾 < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ 𝑇𝐾 < 0,90 Mudah 

0,90 ≤ 𝑇𝐾 < 1,00 Sangat Mudah 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh tingkat kesukaran butir soal nomor 1 sebesar 

0,84 dengan interpretasi mudah, butir soal nomor 2 sebesar 0,33 dengan interpretasi 

sedang, butir soal nomor 3 sebesar 0,51 dengan interpretasi sedang, butir soal 

nomor 4 sebesar 0,69 dengan interpretasi sedang, butir soal nomor 5 sebesar 0,32 

dengan interpretasi sedang, butir soal nomor 6 sebesar 0,69 dengan interpretasi 

sedang dan butir soal nomor 7 sebesar 0,50 dengan interpretasi sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa butir-butir soal dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9 

halaman 139.  

 

Rekapitulasi hasil uji coba soal yang disajikan pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba 
 

No Soal Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

1  

 

 

Valid 

 

 

0,81 

(Reliabel) 

0,32 (Cukup) 0,84 (Mudah) 

2 0,37 (Cukup) 0,33 (Sedang) 

3 0,32 (Cukup) 0,51 (Sedang) 

4 0,48 (Baik) 0,69 (Sedang) 

5 0,55 (Baik) 0,32 (Sedang) 

6 0,45 (Baik) 0,69 (Sedang) 

7 0,46 (Baik) 0,50 (Sedang) 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi tes uji coba di atas, maka setiap butir soal layak 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

F.   Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest ini merupakan data pemahaman 

konsep matematis siswa. Selanjutnya data tersebut diolah sehingga didapat 

peningkatan (gain). Data tersebut dianalisis menggunakan uji statistik untuk 

mengetahui pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. Perhitungan skor gain dilakukan dengan menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Hake (1999) seperti berikut. 

〈𝑔〉 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Sebelum melakukan uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Analisis data diawali dengan pengujian analisis, yaitu uji 

normalitas untuk mengetahui apakah distribusi data normal atau tidak, uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah data homogen atau tidak.  

 

1.   Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau tidak. 

Normal di sini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Uji kenormalan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Lilliefors dengan hipotesis sebagai 

berikut. 
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𝐻0: data gain pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

𝐻1: data gain pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal  

 

Menurut Sudjana (2005:466) untuk pengujian 𝐻0 ditempuh prosedur berikut. 

a. Pengamatan 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛  dijadikan  bilangan  baku 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 dengan 

menggunakan rumus 𝑧𝑖 =
𝑥𝑖−𝑥̅

𝑠
 (𝑥̅ dan 𝑠 masing-masing merupakan rata-rata 

dan simpangan baku data) 

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 

c. Selanjutnya dihitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan 

𝑧𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖) maka 𝑆(𝑧𝑖) =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,…,𝑧𝑛 yang ≤𝑧𝑖

𝑛
 

d. Hitung selisih 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut. 

Sebutlah harga terbesar ini 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. 

 

Untuk menerima atau menolak 𝐻0, dibandingkan dahulu 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai kritis 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diambil dari daftar tabel uji Lilliefors untuk taraf nyata 𝛼 yang dipilih 

yaitu taraf signifikan (𝛼) sebesar 0,05. Kriteria uji yang digunakan adalah terima 

𝐻0 jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan untuk lainnya 𝐻0 ditolak.  

 

Berdasarkan analisis data pada Lampiran C.6, hasil uji normalitas data gain pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Gain 
 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan Uji 

Eksperimen 0,10 0,161 𝐻0 diterima 

Kontrol 0,13 0,161 𝐻0 diterima 
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil bahwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan demikian, data gain kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Proses 

perhitungan dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 147. 

 

2.   Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua populasi homogen atau tidak 

dengan menguji apakah data gain dalam penelitian ini memiliki varians yang 

homogen atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas ini sebagai 

berikut. 

 

𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (varians data gain pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran Learning Cycle 7E sama dengan varians 

data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional) 

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varians data gain pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran Learning Cycle 7E tidak sama dengan 

varians data gain pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

 

Menurut Sudjana (2005: 250), uji kesamaan varians untuk dua populasi dapat 

dihitung sebagai berikut. 

𝐹 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan :  

𝑠1
2 = varians terbesar 

𝑠2
2 = varians terkecil 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 yang diperoleh dari daftar distribusi F lalu derajat kebebasan 

masing-masing sesuai dk pembilang dan dk penyebut dengan taraf signifikan (𝛼) 

sebesar 0,05. 
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,1757  dan dengan taraf signifikan 

(𝛼) sebesar 0,05 nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,092. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 

yang artinya varians data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran Learning Cycle 7E sama dengan varians data gain pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil 

perhitungan selengkapnya mengenai uji homogenitas kedua kelas dapat dilihat pada 

Lampiran C.5 halaman 150. 

 

3.   Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh hasil bahwa kedua 

sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang sama. Selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan 

statistik uji-t. 

 

Hipotesis uji : 

𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata data gain pemahaman  konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran Learning Cycle 7E sama dengan rata-rata 

data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional ) 

𝐻1 ∶ 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata data gain pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran Learning Cycle 7E lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata data gain pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

 

Menurut Sudjana (2005:239) uji-t dilakukan dengan statistik uji seperti berikut. 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛1 − 1)𝑠2
2

𝑛1 − 𝑛2 − 2
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Keterangan : 

𝑥̅1 = rata-rata skor kelas eksperimen 

𝑥̅2 = rata-rata skor kelas kontrol 

𝑛1 = banyak siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = banyak siswa kelas kontrol 

𝑠2 = varians gabungan 

𝑠1
2 = varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 = varians pada kelas kontrol 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan (𝛼) sebesar 

0,05. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.   Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

Learning Cycle 7E berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa VIII 

SMP Negeri 21 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Hal 

ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

B.   Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada guru yang ingin menerapkan model Learning Cycle 7E disarankan 

untuk mengondisikan kelas terlebih dahulu agar siswa siap untuk mengikuti 

pembelajaran sehingga pembelajaran akan berjalan efektif. 

2. Kepada peneliti lain yang ingin menerapkan model Learning Cycle 7E 

disarankan untuk membiasakan siswa turut serta secara aktif terutama pada 

tahap elicit, explain dan extend guna menciptakan pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna. 
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